
 

RINGKASAN 
 
 
 

Penyuluhan dalam rangka pemanfaatan tanaman refugia sebagai pengendali 

hama tanaman padi di Kelurahan Tenggarang Kabupaten Bondowoso, 

Silviana Ulva, NIM D31192262, Tahun 2021, 37   Halaman, Program Studi 

Manajemen Agribisnis, Jurusan Manajemen Agribisnis, Politeknik Negeri Jember, 

Oktanita Jaya Amggraeni SE, MP (pembimbing). 

Penyuluhan  pertanian  adalah  suatu  usaha  untuk  mengubah  pola  pikir 

petani  dan  keluarganya  agar  mampu  memecahkan  masalahnya  sendiri  dalam 

usaha taninya. Dengan adanya penyuluhan pertanian petani dapat mengikuti 

perkembangan  teknologi,  petani  lebih  terarah  dalam  usaha  taninya  dan  lebih 

terarah dalam meningkatkan hasil panen, serta dapat mengatasi kegagalan kegagalan 

usaha tani yang dialami sebelumnya. 

Refugia merupakan sejenis tanaman hias yang mempunyai warna yang 

mencolok sehingga mampu menarik perhatian serangga. Refugia umumnya hanya 

dikenal sebagai tanaman berbunga di sekitar areal pertanaman budidaya. Namun, 

menurut para ahli definisi refugia adalah beberapa jenis tumbuhan yang dapat 

menyediakan tempat perlindungan, sumber pakan atau sumberdaya yang lain bagi 

musuh alami seperti predator dan parasitoid. Refugia berfungsi sebagai mikrohabitat 

yang diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam usaha konservasi musuh 

alami. 

Hama adalah organisme pengganggu tanaman dan dapat menimbulkan 

kerugian. Hama dan penyakit kerap kali mengancam keberlangsungan tanaman 

padi. Hama dan penyakit sering menyerang tanaman padi. Hal ini memerlukan 

pengendalian yang tepat, karena jika kurang tepat dapat menurunkan produktivitas 

tanaman padi itu sendiri. 

Pengendalian hama menggunakan pestisida memberi dampak negatif pada 

lingkungan dan kesehatan manusia. Mengingat dampak negatif yang ditimbulkan 

dari penggunaan pestisida, pemerintah mengintroduksikan suatu paket teknologi 

ramah lingkungan  yakni  Pengendalian  Hama Terpadu  (PHT), terdiri  dari  dua 

kegiatan pengendalian yaitu usaha pencegahan dan penggunaan pestisida. 
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Kegiatan penanaman tanaman refugia sebagai diawali dengan persiapan 

alat dan bahan. Alat dan bahan yang diperlukan diantaranya benih refugia jenis 

apa  saja  (tanaman  bunga  matahari,  tanaman  kenikir,  tanaman  kertas  zinnia 

maupun sayuran)     media semai berisi tanah gembur dicampur dengan pupuk 

kompos dengan perbandingan satu banding satu, media tanam , air, sabit, gembor, 

bambu sebagai penegak bibit refugia setelah tumbuh. 

Pengendalian hama menggunakan pestisida memberi dampak negatif pada 

lingkungan dan kesehatan manusia. Mengingat dampak negatif yang ditimbulkan 

dari penggunaan pestisida, pemerintah mengintroduksikan suatu paket teknologi 

ramah lingkungan  yakni  Pengendalian  Hama Terpadu  (PHT), terdiri  dari  dua 

kegiatan pengendalian yaitu usaha pencegahan dan penggunaan 

pestisida.Penggunaan refugia sebagai pengendali hama mengalami beberapa 

kendala diantaranya petani menganggap kurang praktis, pengendalian hama 

menggunakan refugia membutuhkan waktu, petani terbiasa dengan cara instan 

menggunakan pestisida. 

Tindakan yang dapat diambi melihat dari kendala tersebut adalah terus 

mengedukasi  pada petani  tentang manfaat  refugia  dan  memberi  perbandingan 

efisiensi biaya penggunaan refugia dan penggunaan pestisida 


